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ABSTRACT

The Dongkrek Krido Sakti dance is a type of performance that originates
from Gendoman Village, Mejayan District, Madiun Regency.This research uses
the theoretical basis of form by Sri Rochana Widyastutieningrum, function theory
by Anthony White, and meaning theory by L.A White. This research using
descriptive analysis method based on credible data, and the three techniques used
are observation, interview, and literature study.

The history of the Dongkrek dance began in 1866 when Mejayan Village
was attacked by an epidemic whish the people called pageblug. The Dongkrek
Krido Sakti dance has three presesntation structures. The first is opening part, the
second is the main part of the show, and the third is the ending of the swoh. The
Dongkrek Krido Sakti dance uses mask as a performance and display its
expression. The costumes of clothing used in the Dongkrek dance are
characterization of Genderuwo, Kakek Palang, Roro Ayu, and Roro Perot.
Touches of color combination are formulated in such a way as to add to the
impression of the character of each role.

The Dongkrek Dance of the Krido sakti Association would not dare to be
held if offerings were not provided. These offerings take the form of requests for
safety and requests for permission so that the entire event can run smoothly. If we
look agains, all the offerings used are basic needs of the community and have
many benefits. The meanings and messages are good and still relevant in people’s
lives. Furthermore, it is hoped that the meaning and message will be conveyed to
the public and observers of the Krido Sakti community Dongkrek Dance art at

Large.
Keywords : Character, Fungtion, Meaning
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ABSTRAK

Tari Dongkrek Krido Sakti merupakan jenis pertunjukan yang
berasal dari Desa Gendoman Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun.
Sejarah tari Dongkrek bermula pada tahun 1866 ketika Desa Mejayan
diserang suatu wabah yang oleh masyarakat disebut dengan pageblug.
Untuk menangkal terjadinya pageblug masyarakat percaya bahwa
mengadakan atau mementaskan tari Dongkrek akan terhindar dari
hal-hal yang membuat wabah.

Penelitian ini menggunakan landasan teori bentuk oleh Sri
Rochana Widyastutieningrum, teori fungsi oleh Anthony Shay, dan
juga teori makna oleh L.A White. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis
berdasarkan data lapangan, dan Teknik yang digunakan ada tiga yaitu
observasi, awancara, dan studi Pustaka.Tari Dongkrek Krido Sakti
dalam sajiannya memiliki tiga struktur penyajian. Pertama adalah
bagian pembuka, kedua adalah bagian saat inti pertunjukan, dan
ketiga adalah penutup pertunjukan. Tari Dongkrek Krido Sakti
menggunakan topeng sebagai media ungkap atau ekspresinya.
Kostum atau busana yang digunakan oleh genderuwo menggunakan
pakaian serba hitam dan diberi bulu-buluan, kostum yang digunakan
oleh kakek palang menggunakan baju lurik dan juga jarik, serta
menggunakan teken sebagai propertinya, kostum yang digunakan
roro ayu dan roro perot menggunakan kebaya dan juga jarik.
Sentuhan-sentuhan perpaduan warna pada kostum diracik sedemikian
rupa guna menambah kesan karakter dari setiap peran.

Tari Dongkrek Krido Sakti digelar bersamaan dengan syarat lain
yang disediakan untuk mensukseskan pementasannya, salah satunya
adalah sesaji. Sesaji adalah media dalam menyampaikan permohonan
yang terdiri dari bahan-bahan yang sudah dipilih dan memiliki
makna. Perlengkapan sesaji yang dipakai merupakan kebutuhan
pokok masyarakat dan memiliki banyak manfaat. Sesaji memiliki
makna dan pesan-pesan yang baik dan masih relevan dalam
kehidupan masyarakat. Beberapa di antaranya sesaji yang disuguhkan
adalah hasil bercocok tanam berupa bahan mentah, bahan matang dan
beberapa hasil masak dari bahan ternak.

Kata Kunci : Karakter, Fungsi, Makna
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Anteng
Arak- arakan
Bhusana
Brangasan
Danyang
Dheng

Gecul
Gendhing
Gimbalan
Kelohan
Krek
Lembehan
Mawi rasa
Mbahu rekso
Megol

Ngece
Nyeyet
Pancer
Pageblug

Pangaweroeh

Rengeng-rengeng

Sekaran/kambengan

GLOSARIUM

: diam tidak banyak bergerak
: pawai

: pakaian

: menakutkan

: penunggu

: suara alat musik kendang

: lucu

: musik dalam bahasa Jawa

: rambut di bagian tubuh

: bunyi alat musik

: gerak tangan luruh dan ditekuk
: memakai rasa

: penunggu

: gerakan pinggul

: mengejek

: sepi banget

. pusat

: wabah

: orang yang bisa melihat
: suara pelan

: rangkaian gerak
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Sembah kalbu
Sesajen
Setundhun
Sipatan
Slametan
Sumrambah
Teken
Tiwikrama
Topengan
Ulap-ulap
Wantah
Wadhah
Wedang
Wigati

: menghantarkan doa di dalam hati

: bahan untuk persembahan

: pisang satu kelompok

: garis pada mata

: hajatan

: masuk ke dalam kegiatan yang lain
: alat menopang untuk berjalan

: merubah wujud menjadi seseorang
: memakai topeng

: gerak melihat dengan tangan di atas mata
: masih muda

. tempat menarus sesuatu

: minuman

: hal yang dianggap baik
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Gambar 37. Tokoh Genderuwo topeng merah dalam tari Dongkrek.
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Gambar 38. Tokoh Genderuwo topeng hitam dalam tari.
(Foto: Anissa Larasati, 2024)
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Gambar 39. Tokoh Genderuwo topeng putih dalam tari Dongkrek.
(Foto: Anissa Larasati, 2024)
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Gambar 40. Tokoh Genderuwo topeng kuning dalam tari Dongkrek.
(Foto: Anissa Larasati, 2024)

87



Gambar 41. Tokoh Roro Ayu dan Roro Perot dalam tari Dongkrek.
(Foto: Anissa Larasati, 2024)
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